
 

 

 

TESIS 

 

PERLINDUNGAN HUKUM TENAGA KERJA TERHADAP 

PERUSAHAAN ASURANSI YANG DINYATAKAN PAILIT 

 ( Studi di PT. Bumi Asih Jaya) 

 

 

 

DEDE DEWI SARTIKA, S.H 

NIM : 12123023 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER  ILMU HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS NAROTAMA 

SURABAYA





































 

 

iv 

 

ABSTRAK 

 

       Proses hukum di mana suatu perusahaan tidak mampu untuk membayar utang-utangnya 

kepada para kreditur. Kepailitan dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti manajemen yang 

buruk, persaingan yang ketat, perubahan pasar, atau faktor eksternal lainnya. Dalam kasus 

kepailitan, perusahaan asuransi PT. Bumi Asih Jaya  menjalani proses restrukturisasi utang 

atau likuidasi aset untuk membayar para kreditur setelah dinyatakan pailit oleh Mahkamah 

Agung atas pengajuan Otorisasi Jasa Keuangan (OJK). Hal ini penting untuk menjaga 

keseimbangan keuangan perusahaan dan melindungi hak-hak para kreditur. Salah satu hak 

kreditur adalah hak tenaga kerja dalam perusahaan tersebut. 

       Perlindungan hukum dan upaya hukum atas hak-hak tenaga kerja adalah topik yang 

penting dalam dunia hukum ketenagakerjaan. Perlindungan hukum untuk tenaga kerja 

melibatkan serangkaian undang-undang dan peraturan yang dirancang untuk melindungi hak-

hak tenaga kerja, seperti hak atas upah yang adil, kondisi kerja yang aman, dan hak untuk 

bergabung dengan serikat pekerja. Upaya hukum tenaga kerja merupakan langkah-langkah 

yang dapat diambil oleh tenaga kerja ketika merasa hak-haknya telah dilanggar oleh pihak 

perusahaan. Upaya hukum ini dapat berupa, mediasi, konsiliasi, bipartite, arbitrase dan 

pengajuan gugatan ke pengadilan. 
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ABSTRACT 

 

       The legal process in which a company is unable to pay its debts to creditors. Bankruptcy 

can occur due to various factors, such as poor management, intense competition, market 

changes, or other external factors. In the case of bankruptcy, the insurance company PT. 

Bumi Asih Jaya underwent a debt restructuring or asset liquidation process to pay creditors 

after being declared bankrupt by the Supreme Court upon submission of the Financial 

Services Authorization (OJK). This is important to maintain the company's financial balance 

and protect the rights of creditors. One of the creditor's rights is the rights of workers in the 

company. 

       Legal protection and legal remedies for workers' rights are important topics in the world 

of labor law. Legal protection for workers involves a series of laws and regulations designed 

to protect workers' rights, such as the right to fair wages, safe working conditions, and the 

right to join a union. Labor legal remedies are steps that can be taken by workers when they 

feel that their rights have been violated by the company.  These legal efforts can be in the 

form of mediation, conciliation, bipartite, arbitration and filing a lawsuit to the court. 
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panjatkan puja dan puji syukur kepada hadirat-Nya yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul “Perlindungan  

Hukum Terhadap Hak Karyawan Perusahaan yang Dinyatakan Pailit”.  
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dan juga sekaligus selaku dosen yang telah memberikan bantuan dalam pemilihan 
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vii 

 

3. Bapak Dr. Rusdianto Sesung, S.H., M.H., selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Narotama Surabaya yang telah memberikan masukan dan arahan dalam 

menyelesaikan penyusunan tesis ini. 
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan proposal tesis  ini jauh dari kata 

sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik serta saran yang bersifat membangun 

guna penyempurnaan  penelitian ini. Penulis berharap Allah SWT memberikan limpahan 
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rahmat serta hidayahNya kepada semua pihak-pihak diatas, semoga amal baik yang telah 

diberikan penulis mendapatkan balasan dari Allah SWT. 

Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah turut 
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umumnya. Semoga semua bantuan, dorongan dan bimbingan yang telah diberikan ini akan 

mendapat balasan dari Allah SWT.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Surabaya, 20 Februari 2025 
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